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Abstract. Extraction of Structured Information on Classified Ads Website User Profiles. 
The large amount of user data published on online buying and selling sites provides 
benefits for research and digital marketing. Data extraction was a method for obtaining 
data from publicly published website content. The first step was to determine the website 
category that was needed, then determined the attributes to be used as a reference in 
compiling the data extraction tags. The next step was to identify the tags that were taken 
based on the tag elements of the website that matched these attributes. Elements to 
compile tag extraction included CSS Selector, HTML Tag and Xpath. Based on this, a 
data extraction code was created with four iterations based on categories. The test was 
done by calculating the accuracy to find out the complete amount of extracted data. From 
a total of 16,000 data extracted in this test, the accuracy rate was 99.0625%. 
Keywords: Data Extraction, Web Scrapping, Classified Ads 
 
Abstrak. Perkembangan situs jual beli online berdampak pada banyaknya data pengguna 
yang dipublikasikan secara online. Profil pengguna situs web memiliki banyak manfaat 
baik untuk penelitian maupun untuk tujuan dalam pemasaran digital. Ekstraksi data 
adalah mekanisme untuk mendapatkan data dari konten situs web yang disajikan secara 
umum. Langkah pertama adalah menentukan kategori website kemudian menentukan 
atribut yang akan digunakan sebagai acuan dalam menyusun tag ekstraksi data yang 
diambil berdasarkan elemen tag dari website yang sesuai dengan atribut tersebut. Elemen 
tag yang diambil untuk menyusun tag ekstraksi antara lain CSS Selector, HTML Tag dan 
Xpath, kemudian dibuat skenario ekstraksi data dengan skenario empat kasus 
berdasarkan kategori yang telah ditentukan. Pengujian dilakukan dengan menghitung 
akurasi untuk mengetahui jumlah data yang berhasil di dapatkan secara lengkap. Dari 
total 16000 data dari hasil ekstraksi, dalam pengujian ini menghasilkan tingkat akurasi 
99.0625%. 
Kata Kunci: Ekstraksi Data, Web Scrapping, Iklan Baris 

 
1. Pendahuluan 

Situs web jualan daring sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari era teknologi 
informasi seperti sekarang ini, berbagai macam mekanisme dan gaya dari situs web yang ada di 
indonesia sangat mempengaruhi dari layanan yang disediakan. Layanan pada situs web jualan 
daring tidak sebatas hanya dari transaksi jual-beli saja, tetapi juga berbagai proses yang ada di 
dalamnya [1]. Setiap situs web jualan biasanya memiliki karakteristik sendiri dari prosesnya ada 
situs web dengan mekanisme semua transaksi harus menggunakan sistem sehingga tidak ada 
data pengguna yang dipublikasikan, tetapi ada juga yang menggunakan mekanisme transaksi 
langsung antar pengguna hal ini yang biasanya terdapat di situs web iklan baris [2]. Pada iklan 
baris memiliki data profil pengguna yang bersifat umum sehingga bisa di akses dan 
dimanfaatkan oleh semua orang, data yang ada bervariasi tergantung fitur yang disediakan oleh 
situs web iklan baris tersebut. Ekstraksi data merupakan proses pengambilan konten dari 
terstruktur atau semi terstruktur dari suatu situs web, umumnya dari halaman situs web yang 
memiliki struktur HTML atau XHTML dengan cara menganalisis konten yang dibutuhkan 
sebelum nantinya hasil dari ekstraksi data tersebut akan dimanfaatkan untuk berbagai 
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kepentingan. Bahasa utama yang digunakan untuk ekstraksi data yaitu bahasa markup, bahasa 
markup sendiri merupakan bahasa komputer yang menggunakan tag untuk melakukan definisi 
terhadap konten situs web [3]. 

Ada berbagai pendekatan yang dapat gunakan untuk melakukan ekstraksi data pada 
situs web salah satunya dengan memanfaatkan metode adaptif yaitu metode untuk melakukan 
ekstrak data dari target setelah halaman web diperbaharui berdasarkan aturan pencocokan fitur 
teks dan fitur tag html dari suatu halaman situs web [4]. Fitur dengan memanfaatkan tag sangat 
cocok digunakan tanpa harus menunggu atau mendapatkan layanan ekstraksi yang tersedia. 
Setiap halaman situs web memiliki gaya dan desain yang berbeda dalam pembuatannya 
biasanya struktur yang dibuat akan semakin rumit. Tetapi pada umumnya memiliki satu 
kesamaan yaitu bagian tag untuk menyajikan informasi yang dibuat. Seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Carrey yang mempelajari struktur situs web berdasarkan paragraph tag yang 
dapat menjadi solusi tentang perbedaan gaya dan desain pada situs web yang hadir selama ini 
[5]. Dari hasil penelitian tersebut dihasilkan nilai precision tertinggi 94.3% dan nilai precision 
terendah 83.0%, sedangkan untuk nilai recall tertinggi 97.4% dan nilai recall tersendah 92.9%. 

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan penelitian ekstraksi data web iklan baris 
dengan menggunakan pendekatan elemen tag yang terdiri dari CSS Selector, HTML Tag dan 
Xpath, dengan menggunakan skenario empat kasus ekstraksi data. Hasil konten situs web yang 
berupa profil pengguna akan dilakukan evaluasi untuk mengetahui akurasi berdasarkan hasil 
ektraksi data yang sesuai dengan data yang tidak lengkap. 
   
2. Tinjauan Pustaka 

Dalam perkembangan data daring yang cukup pesat sehingga banyak dilakukan proses 
ekstraksi data untuk berbagai keperluan dan dari banyak situs web yang menyajikan data secara 
umum sehingga bisa dimanfaatkan oleh banyak kalangan. Seperti penelitian yang dilakukan 
oleh Wani, dkk. mengatakan bahwa metode ekstraksi data memiliki banyak tantangan terutama 
bagi situs web yang tidak menyediakan API secara independen, sehingga metode berdasarkan 
elemen memiliki peran penting dan memudahkan dalam melakukan penelitian ekstraksi data 
publik. Gambaran langkah ekstraksi data yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1. Proses 
ekstraksi dilakukan berdasarkan informasi pribadi yang diungkapkan oleh penulis secara umum 
[6]. 

 

 
Gambar 1. Data Collection Framework 

 
Berbagai penelitian terdahulu tentang ektraksi data seperti yang di sajikan dalam Tabel 

1. Mehak dalam penelitiannya, melakukan ekstraksi data pada informasi penawaran produk 
dengan skenario lima kasus yang memiliki kerangka situs web HTML dengan memanfaatkan 
Selenium [7]. Sementara itu Surahman melakukan ekstraksi data dari produk marketplace yang 
ada di Indonesia [8]. Penelitian yang dilakukan oleh Polidoro melakukan pengujian hasil 
scrapping web dalam bidang e-commerce, yaitu survei harga konsumen sebuah produk 
elektronik dan tiket pesawat [9]. Penelitian Akbar, dkk. menjelaskan bagaimana melakukan 
ekstraksi halaman web berdasarkan column-row wise yang akan diinputkan ke dalam sebuah 
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database [10]. Penelitian tentang ekstraksi halaman web untuk mengetahui keuntungan dalam 
penggunaan, proses ekstraksi yang dilakukan berdasarkan halaman situs web yang diterapkan 
pada mobile app [11].  Ekstraksi data konten situs web dengan memanfaat struktur pendekatan 
DOM seperti penelitian yang dilakukan oleh Yu, melakukan ekstraksi dari berbagai halaman 
situs web dengan cara menganalisa struktur DOM dari situs web tersebut [12]. 
 
Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

Penulis Judul Pembahasan Hasil 
S. Mehak, R. Zafar, S. 

Aslam and S. M. 
Bhatti 

Exploiting Filtering 
approach with Web 

Scrapping for Smart Online 
Shopping : Penny Wise: A 

wise Tool for Online 
Shopping 

Ekstraksi data pada 
informasi penawaran produk 
dengan skenario lima kasus 

yang memiliki kerangka 
situs web html dengan 

memanfaatkan selenium 
dalam proses ekstraksi 

datanya 

Memperoleh nilai akurasi 
sebesar 93% 

Surahman, A. F. 
Octaviansyah dam D. 

Darwis 

Ekstraksi Data Produk E-
Marketplace Sebagai 
Strategi Pengolahan 

Segmentasi Pasar 
Menggunakan Web Crawler 

Melakukan ekstraksi data 
dari produk marketplace 

yang ada di Indonesia 
dengan memanfaatkan 

teknologi web crawler dan 
pengujian menggunakan 
sebanyak 250 responden  

Hasil kesuksesan informasi 
segmentasi sebesar 79% 

F. Polidoro, R. 
Giannini, R. L. Conte, 

S. Mosca and F. 
Rosseti 

Web Scrapping Techniques 
to collect data on consumer 
electronics and airfares for 
italian HICP compilation 

 

Penelitian ini memberikan 
gambaran tentang pengujian 
teknik web scrapping dalam 

bidang survei harga 
konsumen dengan referensi 

khusus untuk produk 
elektronik (barang) dan tiket 

pesawat (jasa). 

Merekomendasikan web 
scrapping untuk ektraksi 
data dan kombinasikan 
dengan statistic untuk 

evaluasi hasil 

M. Akbar and A. 
Wibowo 

Ekstraksi tabel html bentuk 
column-row wise ke dalam 

basis data. 

Menjelaskan bagaimana 
melakukan ekstraksi 

halaman web berdasarkan 
column-row wise yang akan 
diinputkan ke dalam sebuah 

database, dengan 
memastikan sebelumnya 

keterhubungan antara atribut 
dan tabel tidak hilang 

Kategori yang digunakan 
memiliki kompleksitas 

tinggi dengan nilai 
kompleksitas 12 

A. Sasongko Integrasi Data Website 
Student.BSI.AC.ID Untuk 

Mobile Infokampus 
Berbasis Android 

Menggunakan Ekstraksi 
HTML 

Penelitian tentang ekstraksi 
halaman web untuk 

mengetahui keuntungan 
dalam penggunaan, proses 
ekstraksi yang dilakukan 

berdasarkan halaman situs 
web yang diterapkan pada 

mobile app 

Kesimpulan mulai dari 
ekstraksi halaman situs web 

dalam hal konsumsi 
bandwith 91.54% atau rata-

rata perhalaman sebesar 
16.68, tetapi proses akses 

perhalaman 1.75 yang 
artinya lebih panjang dari 

pada browser sebesar 
117.68% 

X. Yu and Z. Jin Web Content Information 
Extraction Based on DOM 

Tree and Statistical 
Information 

Melakukan ekstraksi konten 
dari berbagai halaman situs 

web dengan cara 
menganalisa struktur DOM. 

Precision 98,21% 
Recall 97.90% 
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3. Metodologi Penelitian 

Halaman situs web untuk penjualan daring memiliki banyak variasi untuk saat ini mulai 
dari konsep toko daring, katalog produk, marketplace hingga iklan baris. Dalam penelitian 
mengambil objek berdasarkan situs web penjualan daring iklan baris. Iklan baris menggunakan 
mekanisme proses dalam transaksi yaitu langsung dengan menghubungi kontak dari pengguna 
yang melakukan posting produk sehingga memiliki data pengguna yang disajikan secara terbuka 
dan dapat diakses secara umum. 

Penelitian ekstraksi data ini merupakan sebuah penelitian eksperimental seperti yang di 
tunjukan pada Gambar 2. Tahap awal dimulai dengan menentukan objek situs web iklan baris 
beserta kategori pada webiste tersebut yang akan dijadikan sebagai target dalam ekstraksi data. 
Terdapat empat atribut dalam penelitian ini yaitu nama (N), kategori (K), kontak (H) dan alamat 
(A) seperti pada Tabel 1. Skenario berikutnya yaitu dengan melakukan identifikasi extraction 
tag yang ada berdasarkan atribut yang sudah ditentukan untuk digunakan menyusun kode 
ekstraksi data. 

 
Gambar 2. Metodologi Penelitian 

 
Proses ekstraksi data dilakukan secara otomatis berdasarkan tag & selector yang telah 

disusun sehingga sesuai dengan atribut yang ditentukan sebelumnya. Dalam skenario ekstraksi 
terdapat empat kali percobaan dengan kategori yang berbeda, dengan masing-masing hasil nya 
akan disimpan ke dalam database. Dataset yang telah dihasilkan kemudian akan dilakukan 
evaluasi apakah hasil ekstraksi sudah sesuai dengan skenario yang diharapkan dalam penelitian 
ini. 

 
3.1. Extraction Tag 

Untuk memperoleh kelengkapan data dalam proses ektraksi data dengan teknik web scrapping 
ada beberapa hal yang bisa digunakan XPath Selector dan CSS Selector yang keduanya tergabung 
menjadi satu dalam HTML atribut [13]: (1) HTML Attribute, berdasarkan atribut html yang 
diidentifikasi dari situs web target kemudian diambil sebagai elemen yang nantinya akan 
disusun kedalam extraction tag, (2) CSS Selector, berdasarkan CSS selector yang diidentifikasi 
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dari situs web taget kemudian diambil sebagai elemen yang nantinya akan disusun kedalam 
extraction tag, (3) Xpath, berdasarkan Xpath yang telah diidentifikasi dari situs web target 
diambil sebagai elemen yang nantinya akan disusun kedalam extraction tag. 

Dalam proses identifikasi dan penyususan elemen menjadi extraction tag yang 
sebelumnya sudah disesuaikan dengan kebutuhan atribut untuk penelitian ekstraksi data ini 
lebih jelasnya seperti yang tercantum pada Gambar 3. Proses di mulai dengan melakukan 
identifikasi situs web target atau sumber untuk di cocokan dengan salah satu atau ketiga tag 
yang telah di definisikan yaitu HTML Attribute, CSS Selector dan Xpath. Dari tag tersebut 
dicek bagian yang menampung empat atribut nama (N). kategori (K), kontak (H) dan alamat 
(A). Setelah di temukan kecocokan kemudian tag yang sesuai tersebut diambil untuk 
dimasukkan ke dalam elemen. Tidak semua dari tag akan diambil untuk dimasukkan ke dalam 
elemen, bisa salah satu atau ketiganya sekaligus yang akan diambil hal itu disesuaikan dengan 
kebutuhan data yang akan diekstraksi dan juga struktur dari situs web tersebut menggunakan 
metode tag yang seperti apa. 

 

 
Gambar 3. Extraction Tag 

 
Elemen yang telah berhasil diidentifikasi kemudian disusun menjadi elemen yang di 

dalamnya terdapat tiga parameter yang harus dilengkapi agar bisa menjadi sebuah model untuk 
melakukan ekstraksi data. Ketiga parameter tersebut yaitu pos, type dan attr dari masing masing 
elemen memiliki ketiganya yang diambil dari identifikasi tag yang terdapat dalam struktur situs 
web. Extraction tag berhasil disusun akan digunakan kedalam empat tahapan skenario ekstraksi 
data, dengan satu tag tadi akan dilakukan perulangan dalam proses ekstraksi terhadap empat 
kasus yang didefiniskan pada pembahasan Tabel 2. Untuk melihat lebih detail tentang kode 
extrasi tag yang akan disusun sebagai berikut ini Gambar 4.yang memberikan gambaran tentang 
elemen dengan tiga parameter. 

 

 
Gambar 4. Contoh Kode 

 
Kode tag ekstraksi data disusun berdasarkan tag yang ada di struktur situs web di ambil 

tiga parameter yang disesuaikan dengan atribut yang akan diekstraksi. Pada Gambar 4 
menjelaskan bagaimana hasil identifikasi tag disusun menjadi kode ekstraksi data: (1) Pada 
baris pertama terdapat parameter pos, type dan attr yang berisi contoh 1 merupakan hasil 
identifikasi tag berdasarkan atribut pertama, (2) Pada baris kedua terdapat parameter pos, type 
dan attr yang berisi contoh 2 merupakan hasil dari identifikasi tag berdasarkan atribut kedua, (3) 
Pada baris ketiga terdapat parameter pos, type dan attr yang berisi contoh 2 merupakan hasil 
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dari identifikasi tag berdasarkan atribut ketiga, (4) Pada baris keempat terdapat parameter pos, 
type dan attr yang berisi contoh 2 merupakan hasil dari identifikasi tag berdasarkan atribut 
keempat. 

Susunan kode diatas ditambahkan beberapa kode sesuai dengan kebutuhan atau di 
sesuaikan dengan struktur situs web yang ada. Selanjutnya akan digunakan dalam proses 
ekstraksi data. 

  
3.2. Evaluasi Hasil Ektraksi Data 

Dalam tahap ini dilakukan evaluasi berdasarkan hasil dari proses ekstraksi data yang 
dilakukan, dengan tujuan untuk mengetahui jumlah data yang memilik atribut lengkap dari total 
semua data hasil ekstraksi data. Perhitungan evaluasi dilakukan secara manual yaitu dari jumlah 
keseluruhan data yang diekstraksi akan di kelompokan menjadi dua yaitu data hasil extraksi 
dengan attribute lengkap diberikan skor (0) dan data hasil ekstraksi yang memiliki attribute 
tidak lengkap diberikan atribut (1). Tingkat keberhasilan keseluruhan didasarkan pada 
keakuratan setelah melakukan evaluasi menggunakan Persamaan 1.  
 

        (1) 
    
 Perhitungan akan digunakan sesuai dengan penelitian Mehak, dkk. [7]. Penyesuaian 
dalam presentase seperti ditulis dalam Persamaan 2. 
 

      (2) 
  

Hasil dari evaluasi diharapkan dapat menunjukan hasil dari keselurahan proses ekstraksi 
data yang memiliki hasil penuh atau data dengan atribut lengkap.          

 
4. Hasil dan Diskusi 

Fokus dari penelitian ini melakukan proses ekstraksi data dari profil pengguna sebuah 
situs web e-commerce. Ekstraksi data yang dilakukan menggunakan untuk mengumpulkan data 
dalam empat atribut berdasarkan data publik yang disediakan dan dapat diakses secara umum. 
Pada setiap hasil data yang telah diambil harapannya memiliki keempat atribut tersebut secara 
lengkap. 

Tahap pertama yaitu menentukan kategori apa saja yang terdapat dalam situs web 
tersebut kemudian diambil empat kategori utama yang memiliki popularitas paling tinggi di 
situs web tersebut. Hasil dari pengelompokan tersebut seperti terlihat dalam Tabel 2. Keempat 
kategori situs web yang akan dijadikan target dalam penelitian ekstraksi data ini yaitu Mobil, 
Properti, Elektronik & Gadget dan Rumah Tangga. Kategori yang sudah ada kemudian akan 
dimasukkan kedalam daftar yang nanti akan disesuaikan dengan atribut yang yang dilakukan 
proses ekstraksi data. 

 
Tabel 2. Daftar Kategori Ekstraksi Data 

No Kategori 
1 Mobil 
2 Properti 
3 Elektronik & Gadget 
4 Rumah Tangga 

 
Terdapat empat atribut dalam penelitian ini berdasarkan pada kebutuhan data ekstraksi 

yang terdapat dalam masing-masing kategori yang telah ditentukan dalam daftar sebelumnya. 
Daftar keempat atribut seperti yang terdapat dalam Tabel 3. Diantaranya meliputi nama, 



Cahyono, Ekstraksi Informasi Terstruktur Profil Pengguna Website Iklan Baris  45 
 

kategori, kontak dan alamat yang masing-masing kami berikan simbol untuk mempermudah 
dalam proses penelitian, yaitu menjadi nama (N), kategori (K), kontak (H) dan alamat (A). 
Masing-masing atribut menggambarkan satu data yang akan dilakukan ekstraksi sehingga 
nantinya setiap hasil ekstraksi akan memiliki empat atribut tersebut. 
 
Tabel 3. Daftar Atribut Ekstraksi Data 

No Atribut 
1 Nama (N) 
2 Kategori (K) 
3 Kontak (H) 
4 Alamat (A) 

 
Hasil dari kategori dan atribut yang telah dimasukkan ke daftar sebelumnya kemudian 

digabungkan keduanya seperti yang ditampilkan dalam Tabel 4. Masing-masing kategori 
memiliki empat atribut yang akan diekstraksi yaitu kategori mobil dengan atribut (N)(K)(H)(A), 
kategori properti dengan atribut (N)(K)(H)(A), kategori elektronik dan gadget dengan atribut 
(N)(K)(H)(A) dan kategori rumah tangga dengan atribut (N)(K)(H)(A). 
 
Tabel 4. Daftar Kategori dilenkapi dengan atribut ekstraksi data 
No Mobil Properti Elektronik & Gadget Rumah Tangga 
1 Nama (N) Nama (N) Nama (N) Nama (N) 
2 Kategori (K) Kategori(K) Kategori (K) Kategori (K) 
3 Kontak (H) Kontak (H) Kontak (H) Kontak (H) 
4 Alamat (A) Alamat (A) Alamat (A) Alamat (A) 

 
Dalam penelitian ini akan menggunakan skenario empat kasus ekstraksi data, setiap 

kategori yang ada mewakili satu kasus skenario proses ekstraksi data seperti yang ditampilkan 
dalam Tabel 5. Kategori yang telah disusun dengan atribut akan dijadikan acuan dalam 
perulangan ekstraksi data. Kasus 1 akan dilakukan proses ekstraksi pada kategori mobil, kasus 2 
pada kategori properti, kasus 3 pada kategori elektronik dan gadget dan kasus 4 pada kategori 
rumah tangga. 

 
Tabel 5. Skenario Ekstraksi dalam 4 Kasus 
Skenario Kategori Atribut 1 Atribut 2 Atribut 3 Atribut 4 
Kasus 1 Mobil Nama (N) Kategori (K) Kontak (H) Alamat (A) 
Kasus 2 Properti Nama (N) Kategori (K) Kontak (H) Alamat (A) 
Kasus 3 Elektronik & Gadget Nama (N) Kategori (K) Kontak (H) Alamat (A) 
Kasus 4 Rumah Tangga Nama (N) Kategori (K) Kontak (H) Alamat (A) 

 
Tabel 5 menampilkan daftar atribut yang akan digunakan kedalam tahapan berikutnya, 

yaitu identifikasi tag yang terdapat di situs web target disesuaikan dengan atribut yang ada. 
Setiap kategori memiliki atribut yang sama sehingga hanya dibutuhkan satu kali idetifikasi 
untuk melakukan ekstraksi keempat kasus yang telah disusun. 
 
4.1. Identifikasi Elemen Tag 

Proses identifikasi elemen tag dimulai dengan menentukan daftar atribut yang 
dibutuhkan seperti yang ditampilkan pada Tabel 3. Berikutnya melihat struktur dari situs web 
yang akan dijadikan target, dari keseluruhan kode yang ada di situs web dilakukan pengecekan 
pada bagian yang sesuai dengan atribut apakah atribut di situs web tersebut didasarkan pada tag 
html, selector css atau xpath.  

Hasil identifkasi elemen tag kemudian disusun mejadi tag ekstraksi data seperti yang 
telihat pada Kode 1. Kode tag ekstraksi data menjalankan proses untuk ekstraksi langsung 
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mengambil keempat atribut yang ada berdasarkan masing-masing kategori yang telah 
didefinisikan. 
 
Kode 1. Tag Ekstraksi Data 
post +=  "CODE:"; 
post += "SET !ERRORIGNORE YES" + "\n";  
post += "SET !EXTRACT_TEST_POPUP NO" + "\n";  
post += "TAG POS={{loop}} TYPE=A ATTR=HREF:/item/* EXTRACT=HREF" + "\n";  
post += "TAB OPEN" + "\n";  
post += "TAB T=2" + "\n";  
post += "URL GOTO={{!EXTRACT}}" + "\n";  
post += "SET !EXTRACT NULL" + "\n";  
post += "TAG POS=1 TYPE=DIV ATTR=CLASS:_3oOe9 EXTRACT=TXT" + "\n"; 
post += "TAG POS=1 TYPE=DIV ATTR=TXT:Tampilkan<SP>nomor" + "\n";  
post += "TAG POS=1 TYPE=DIV ATTR=TXT:+628* EXTRACT=TXT" + "\n";  
post += "TAG POS=1 TYPE=DIV ATTR=DATA-AUT-ID:itemLocation EXTRACT=TXT" + "\n";  
post += "TAG POS=1 TYPE=DIV ATTR=DATA-AUT-ID:breadcrumb EXTRACT=TXT" + "\n"; 
var load; 
load =  "CODE:"; 
load += "TAG POS=1 TYPE=BUTTON ATTR=TXT:muat<SP>lainnya" + "\n";  
load += "WAIT SECONDS=10" + "\n"; 
 

Dalam penyusunan tag ekstraksi data didasarkan pada elemen tag disesuaikan dengan 
kebutuhan atribut yang ada, penggunaan class dalam attr menandakan bahwa dalam proses 
ekstraksi data untuk salah satu atributnya berdasarkan dari CSS selector. Untuk txt sendiri 
merupakan data yang disajikan dalam tag html dan xpath sendiri digunakan untuk pengambilan 
berdasarkan tautan data yang ada. Beberapa jenis elemen tag digunakan berdasarkan susunan 
dari struktur situs web yang dijadikan target. 
 
4.2. Proses Ekstraksi Data 

Pendekatan ekstraksi data berdasarkan elemen tag yang telah dilakukan berdasarkan 
susunan tag ekstraksi data seperti yang terlihat pada Tabel 6. Proses ekstraksi data dilakukan 
perulangan sebanyak empat kali dengan masing proses berdasarkan kategori masing-masing 
yang sebelumnya telah di tentukan.  

Proses ekstraksi data dijalankan secara otomatis berdasarkan kode tag ekstraksi data 
yang telah disusun untuk mengambil informasi profil pengguna situs web iklan baris. setiap 
kasus dijalankan secara bertahap dimulai dari kasus 1 sampai dengan kasus ke empat. Masing-
masing kasus ditentukan waktu tertentu dalam ekstraksi data sehingga di hasilkan data yang 
seharusnya sama. Dalam proses ini setiap pengambilan data dari situs web target didasarkan 
atribut yang telah disusun, setiap kali dijalankan akan langsung melakukan ekstraksi terhadap 
empat atribut. 

 
Tabel 6. Hasil Ekstraksi Data  

Skenario Jumlah Data 
Kasus 1 4.000 
Kasus 2 4.000 
Kasus 3 4.000 
Kasus 4 4.000 

Total 16.000 
 

Total data yang berhasil diekstraksi secara keseluruhan sebanyak 16.000 data dengan 
empat kali skenario kasus. Pada kasus pertama sampai keempat berhasil mengambil data dengan 
jumlah yang sama, yaitu 4.000 pada setiap kasusnya. Data yang diambil merupakan data 
keseluruhan dengan melihat jumlah baris yang berhasil diekstraksi tetapi belum dilakukan 
proses filtering terhadap data yang ada. 
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4.3. Filtering Dataset 
Filtering data dilakukan untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan dari 

penelitian ini. Hasil dari proses filtering data seperti yang ditampilkan pada Tabel 7. Dari total 
keseluruhan data yang berhasil diekstraksi, dilakukan filtering berdasarkan data yang memiliki 
empat atribut yang lengkap yaitu nama (N), kategori (K), kontak (H) dan alamat (A). Setelah 
dilakukan, terdapat beberapa perbedaan hasil pada setiap kasus yang dijalankan. Kasus 1 dan 
kasus 4 memiliki hasil akhir yang sama dengan ekstraksi awal, yaitu masing-masing 4.000 data. 
Untuk kasus kedua, setelah dilakukan filtering terdapat 3.960 data yang lengkap dengan empat 
atribut. Sedangkan kasus 3 terdapat 3.890 data yang lengkap dengan empat atribut. Keseluruhan 
data akhir yang memiliki empat atribut secara lengkap terdapat 15.850 data. 
 
Tabel 7. Hasil Ekstraksi Data Lengkap Empat Atribut 

Skenario Jumlah Data 
Kasus 1 4.000 
Kasus 2 3.960 
Kasus 3 3.890 
Kasus 4 4.000 

Total 15.850 
  
4.4. Evaluasi  

Tahapan evaluasi pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil 
dari setiap proses ekstraksi data yang dilakukan. Dalam proses ekstraksi data, dihasilkan dua 
jenis data, yaitu data dari hasil ekstraksi dengan atribut lengkap (1) dan data dari hasil ekstraksi 
yang memiliki atribut tidak lengkap (0).  

Berdasarkan penelitian diperoleh total data 16.000 data dari hasil ekstraksi data secara 
keseluruhan. Pada ekstraksi data, kasus 1 terdapat 4.000 dengan empat atribut lengkap dan 0 
atribut yang tidak lengkap. Pada kasus 2, terdapat 3.960 data hasil ekstraksi dengan empat 
atribut lengkap dan 40 data dengan atribut tidak lengkap. Sedangkan pada kasus 3, terdapat 
3.890 data hasil ekstraksi data dengan empat atribut lengkap dan 110 data hasil ekstraksi yang 
tidak memiliki atribut lengkap. Hasil terakhir pada kasus 4, terdapat 4.000 data hasil ekstraksi 
data dengan empat atribut lengkap dan 0 data yang tidak memiliki atribut lengkap.   

Hasil evaluasi dilakukan berdasarkan rumus di Persamaan 2 terhadap keseluruhan data 
hasil proses ektraksi data. Dari perbandingan data hasil ekstraksi dengan atribut lengkap dan 
data hasil ektraksi dengan atribut tidak lengkap, menghasilkan akurasi proses ekstraksi data 
sebesar 99.0625%. 
 
5. Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan ekstraksi data profil pengguna website iklan 
baris dengan tahapan ekstraksi data berdasarkan elemen tag, yaitu css selector, xpath dan tag 
html yang disusun kedalam sebuah extraction tag. Ekstraksi data yang dilakukan dengan 
skenario empat kali pengulangan dengan kasus berbeda menghasilkan 16.000 total data. 
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, nilai perhitungan tingkat akurasi mencapai 
99.0625%. Untuk hasil yang lebih maksimal, penggabungan dengan metode yang lain dapat 
dilakukan atau dengan penambahan jumlah data yang lebih banyak. 
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